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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

Momen yang menarik dalm karya tari SUJA ini yaitu pada momen transformasi 

kesadaran manusia dari sadar menuju alam bawah sadar pada kesenian rakyat 

Jathilan, yang akhirnya melewati proses penciptaan tari dalam betuk koreografi 

tunggal. Karya ini bersumber dari ndadi pada kesenian rakyat Jathilan, dimana 

ndadi pada kesenian rakyat Jathilan adalah salah satu poin utama dalam kesenian 

tersebut. Hal ini yang menjadi sumber inspirasi untuk mencoba mengurai dan 

mendefinisikan ulang makna ndadi pada kesenian rakyat Jathilan. 

Karya tari SUJA ini digarap menggunakan tipe dramatik dengam menggunakan 

dua metode yang diterapkan oleh Hawkins. Metode pertama yaitu, melihat, 

merasakan, mengamati, dan mengejawantahkan. Proses ini dimaksudkan untuk 

mendapatkan pengalaman secara langsung, baik urutan maupun gerak serta rasa 

yang terjadi ketika menjadi pelaku penari Jathilan. Lalu metode ke dua diterapkan 

dalam proses penciptaan karya tari SUJA. Ada pun metode tersebut meliputi 

eksplorasi, impovisasi, komposisi dan evaluasi 

Karya dalam bentuk koreografi tunggal ini ditarikan dengan satu penari laki-

laki. Gerak tari dalam koreografi tunggal ini menggunakan hasil eksplorasi gerak 

tangan, torso, dan kaki pada adengan orang ndadi dalam kesenian Jathilan dan 

menggunakan bentuk-bentuk gerak yang muncul dari tradisi ketubuhan penata. 

Musik iringan yang digunakan dalam karya tari SUJA memiliki format musik MIDI 
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(Musical Instrument Digital Interface). Pada hasil akhir karya SUJA nantinya akan 

berbentuk karya audio visual yang mana memindahkan pertunjukan tari secara 

langsung kedalam bentuk video tari dengan pengolahan editing dan scoring akan 

hadir di dalam karya SUJA. Visual transformasi kesadaran manusia dari sadar 

menuju alam bawah sadar yang dimunculkan melalui grading warna guna 

memperkuat suasana yang hadir, serta menggunakan efek animasi tambahan guna 

untuk memperlihatkan ekspresi kengerian, ketidak beraturan, dan kekuatan yang 

menguasai.  

Secara personal karya tari SUJA ini bertujuan memberi pesan pada pola pikir 

masyarakat, bahwa kesenian rakyat Jathilan tidak hanya sebagai kesenian rakyat 

pinggiran yang dipandang sebelah mata. Namun, dibalik itu semua masih banyak 

sekali ide yang bisa diolah secara kreatif dari kesenian tersebut untuk melahirkan 

karya yang inovatif. 
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